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23 Penulis Penanggung Jawab
ABSTRAK

Dengan bertumbuhnya arus lalu lintas sebesar 2,39% di ruas simpang
Gasibu, diperkirakan pada tahun 2051 ruas simpang tidak mampu lagi
melayani arus kendaraan. Walaupun telah dibangun Flyover Mochtar
Kusumaatmadja, penyebab kemacetan ini merupakan akibat konflik arus
kendaraan yang datang dari JI. Wirayuda Timur ke arah J1. Sentot Alibasyah.
Dengan lahan yang terbatas menyebabkan sempitnya ruang dalam pelebaran
jalan sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan upaya mengurai
kemacetan menggunakan simpang susun. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kinerja simpang dengan memanfaatkan drone sebagai alat
pengumpul data seperti siklus dan arus kendaraan serta peta dasar untuk
pemodelan. Perhitungan kinerja simpang dilakukan dengan mengikuti
prosedur formulir Manual Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997 dan
dilakukan pemodelan menggunakan aplikasi PTV VISSIM. Hasil temuan di
lapangan menunjukkan bahwa kinerja simpang eksiting berada pada tingkat
pelayanan rerata LOS C dengan MKIJI 1997, sedangkan menggunakan PTV
VISSIM adalah LOS B. Dilakukan tiga alternatif yang dimodelkan untuk
memberikan solusi terbaik, diantaranya adalah merekayasa lau lintas satu
arah di ruas Gasibu, menggunakan overpass, dan menggunakan underpass.
Disimpulkan pembangunan underpass sepanjang 400 meter merupakan
alternatif terbaik karena mampu mengurai kemacetan dengan hasil kinerja
rerata MKJI 1997 adalah LOS B dan pemodelan PTV VISSIM
menghasilkan tingkat pelayanan rerata LOS A. Untuk mengetahui perubahan
lahan dilakukan analisis fungsi lahan dengan aplikasi ArcGIS. Hasil
perubahan lahan dengan pembangunan wunderpass secara rerata sebesar
4.242,50 m?.

Kata kunci: Simpang susun, fungsi lahan, drone mapper, MKIJI 1997, PTV
VISSIM.
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23 Supervisor
ABSTRACT

With the growth of traffic flow by 2.39% at the Gasibu intersection, it is
estimated that by 2051 the intersection will no longer be able to serve the
flow of vehicles. Although the Mochtar Kusumaatmadja Flyover has been
built, the cause of this traffic jam is the conflict with the flow of vehicles
coming from Jl. Wirayuda Timur towards JI. Sentot Alibasyah. With limited
land, it causes narrow space in road widening so in this study, an effort will
be made to break down congestion using interchanges. This research was
conducted to determine the performance of the intersection by utilizing
drones as a data collection tool such as vehicle cycles and flows as well as a
base map for modeling. The calculation of the performance of the
intersection is carried out by following the procedures for the 1997
Indonesian Road Capacity Manual and modeling using the PTV VISSIM
application. The findings in the field indicate that the performance of the
existing intersection is at the average service level of LOS C with MKIJI
1997 while using PTV VISSIM is LOS B. Three alternatives are modeled to
provide the best solution, including engineering one-way traffic on the
Gasibu section, using an overpass, and using an underpass. It was concluded
that the construction of an underpass with a length of 400 meters was the
best alternative because it was able to break down congestion with the
results of the 1997 MKIJI average performance being LOS B and PTV
VISSIM modeling resulting in an average service level of LOS A. To
determine land change, land function analysis was carried out using the
ArcGIS application. The result of land change with underpass construction is
on average 4,242.50 m?.

Keyword: Interchanges, land use, drone mapper, MKJI 1997, PTV VISSIM.
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